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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui dan menganalisis pengaruh 

dari transparansi, akuntabilitas dan ketaatan aturan akuntansi terhadap 

pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Metode penelitian 

menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan data primer 

dengan melakukan penyebaran kuesioner/google form dan untuk 

teknik analisis data menggunakan structural equation modeling (SEM) 

dengan Smart PLS 3. Populasi dalam penelitian ini seluruh aparatur 

desa yang bekerja di pemerintah desa kecamatan Panekan, sampel 

dalam penelitian ini 53 aparatur desa dengan Teknik simple random 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa trasnparansi dan 

akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam 

pengelolaan dana desa di desa kecamatan Panekan. Sedangkan 

ketaatan aturan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

fraud dalam pengelolaan dana desa di kecamatan Panekan. 

 
Kata kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Ketaatan aturan akuntansi, 

Pencegahan fraud 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study is to know and analyze the effect OF 

transparency, accountability, and compliance with accounting rules on 

fraud prevention in village fund management. The research method 

uses data collection techniques using primary data by conducting a 

questionnaires/google form and for data analysis techniques using 

structural equation modelling (SEM) with Smart PLS 3. The 

population in this study was all village apparatus working in the 

village government of Panekan sub-district, the sample in this study 

was 53 village apparatuses with simple random sampling technique. 

The result of this study show that transpararency and accountability 

have no effect on fraud prevention in village fund management in 

Panekan sub-district. Meanwhile, compliance with accounting rules 

has a significant effect on fraud prevention in managing village fund in 

Panekan sub-district. 

 

Keywords: Transparency, Accountability, Compliance with 

accounting rules, Fraud prevention. 
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PENDAHULUAN (PENDAHULUAN) 

Desa merupakan pemerintahan yang langsung berhubungan dekat dengan 
masyarakat yang dipimpin oleh Kepala Desa. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa memiliki tujuan dengan memberikan pengakuan dan kejelasan kepada desa 
akan status dan kedudukannya dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia, Negara 
memberikan kewenangan Desa dalam melestarikan adat dan tradisi serta budaya 
masyarakat Desa. Pada tahun 2015 untuk melakukan pemerataan diseluruh wilayah 
Indonesia agar tidak timpang tindih dengan kelurahan presiden Joko Widodo 
meluncurkan adanya penyaluran dana desa  (detik.com). PP Nomor 8 tahun 2016 
tentang dana desa yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
yang dikhususkan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, 
pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat.  Dengan adanya penyaluran 
dana desa ini yang menjadi perhatian penting dalam pengimplementasian pengelolaan 
dana desa yang akan digunakan untuk kepentingan kependudukan desa agar tidak terjadi 
penyalahgunaan (Braen Alfon Dangeubun, 2022). Menurut Permendagri Nomor 20 
Tahun 2018 tentang pengelolaan keuangan desa adalah seluruh rangkaian kegiatan yang 
meliputi perencanaan hingga pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan desa. 
Adanya pengelolaan keuangan desa bertujuan agar memiliki tata kelola yang baik dalam 
mengelola keuangan yang digunakan untuk mewujudkan desa yang maju.  

Namun Indonesia Courruption Watch (ICW) mendapatkan kasus korupsi yang 
dilakukan oleh aparat penegak hukum (APH) paling ering terjadi di sektor anggaran dana 
desa, yakni sebanyak 154 kasus pada 2021 dengan perkiraan kerugian negara sebesar Rp. 
233 miliar (katadata.co.id). Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menemukan beberapa 
permasalahn dalam pengelolaan dana desa dimana aspek regulasi masih dianggap lemah, 
dikarenakan adanya tumpang tindih kewenangan antara Kementerian Pembangunan 
Desa Tertinggal dan Kementerian Dalam Negeri, tidak ada standarisasi untuk acuan para 
aparatur desa dalam merancang APBDes, Laporan pertanggungjawaban dinilai rawan 
dipalsukan. Hal ini menunjukkan bahwa potensi penyelewengan dalam pengelolaan dana 
desa sangat tinggi (Adi Kurniawan Saputra et al., 2019). Dalam penelitian Pramayoga & 
Ramantha (2020) terdapat bukti adanya transfer dana desa ke rekening suatu organisasi 
penerima bantuan, prosedur yang tidak tepat terkait dengan pengelolaan dana desa 
seperti ini juga dapat menyebabkan terjadinya tindakan fraud. Dengan adanya kasus 
tersebut, isu strategis pemerintahan selalu tentang pengelolaan dana desa. 

Fraud merupakan tindakan penyalahgunaan sumber daya organisasi secara sadar 
dan didengaja serta penyalahgunaan tindakan apapun kepentingan pribadi (Sopian, 
2020). Maka dari itu perlu adanya pencegahan fraud dengan cara mendeteksi atau 
mencegah terjadinya tindakan kecurangan (Sinen, 2022). Transparansi merupakan salah 
satu faktor penting untuk mencegah terjadinya fraud karena dengan memberikan 
informasi kepada masyarakat dalam meninjau pengelolaan dana desa yang umum dan 
jujur akan meminimalisir penyalahgunaan dana desa. Menurut C. K. Dewi et al., (2019) 
dengan adanya transparansi pada akhirnya akan menimbulkan akuntabilitas antara 
pemerintah terhadap masyarakatnya dan juga menjadi faktor penting untuk mencegah 
terjadinya fraud, dimana dengan pertanggungjawaban berupa terlaksananya program kerja 

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3606172/pemerintah-kucurkan-dana-desa-sejak-2015-apa-saja-hasilnya
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/04/19/icw-kasus-korupsi-terbanyak-terjadi-di-sektor-anggaran-dana-desa-pada-2021#:~:text=Indonesia%20Corruption%20Watch%20%28ICW%29%20menemukan%20bahwa%20kasus%20penindakan,anggaran%20dana%20desa%20bahkan%20cenderung%20meningkat%20sejak%202015.
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yang sesuai dalam anggaran menjadi bukti bahwa tidak adanya kecurangan. Lalu ketaatan 
aturan akuntansi juga menjadi faktor penting untuk mencegah fraud karena dalam 
pengelolaan dana desa harus patuh terhadap aturan akuntansi karena suatu organisasi 
akan melakukan tindakan kecurangan ketika mereka tidak memiliki pedoman pada 
aturan akuntansi yang berlaku (Shintadevi, 2016). Sehingga dengan adanya kepatuhan 
dalam menaati aturan akuntansi dapat mencegah terjadinya kecurangan dalam 
penyusunan laporan keuangan. Dengan didasari beberapa faktor yang telah dijelaskan, 
masyarakat desa harus menjadi subjek pembangunan desa dan juga harus diberdayakan 
untuk menentukan kebutuhannya sendiri agar program dan agenda pembangunan desa 
dapat dilaksanakan dan sangat diharapkan agar tidak terjadi kecurangan yang umum 
terjadi yaitu korupsi (Braen Alfon Dangeubun, 2022). Pencegahan fraud harus dilakukan 
agar desa-desa bisa semakin maju yang didukung dengan adanya transparansi, 
akuntabilitias dan ketaatan aturan akuntansi dalam pengelolaan dana desa.  

Penelitian dari Aulia et al., (2023) yang menyatakan transparansi dan 
akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan alokasi 
dana desa.  Penelitian dari Ni Made Dwita Sari et al., (2021) menyatakan bahwa ketaatan 
aturan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. 
Pada penelitian ini ingin menguji pengaruh transparansi, akuntabilitas dan ketaatan 
aturan akuntansi sebagai variabel independen dan pencegahan fraud sebagai variabel 
dependen. Sehingga keterbaruan kontribusi penelitian ini ingin melihat bagaimana ketiga 
variabel independen tersebut mempengaruhi variabel dependen. 

Penelitian ini diharapkan dapat menajdi bahan pembelajaran dan referensi agar 
ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dan magang dapat di praktekkan dan 
dapat meningkatkan pengetahuan terkait fraud dalam pengelolaan dana desa. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi untuk mencegah terjadinya 
fraud dalam pengelolaan Dana Desa, diharapkan juga dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat agar mengetahui pencegahan fraud dalam pengelolaan Dana Desa. 

LITERATURE REVIEW 

(TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS) 

Teori Agensi  

Teori Agensi menurut Anthony serta Govindrajan (2007:530) dalam Masni & 
Sari (2023) adalah ikatan dan kontrak antara principasl dan agents. Principals memberikan 
perintah kepada agents dan bertindak selaras dengan kepentingan principals namun 
principals dan agents mempunyai preferensi dan tujuan yang berbeda. Dari perbedaan 
tujuan tersebut sering terjadi perselisihan antara principals dan agents. Teori agensi oleh 
Jensen & Mackling (1976) mengartikan bahwa fungsi laporan keuangan yang telah diolah 
diharapan bisa meminimalkan perselisihan antara pihak-pihak yang berkepentingan, 
karena seringkali individu bertindak hanya sesuai dengan keinginan dan kepentingan 
mereka. Dengan adanya laporan keuangan diharapakan tidak terjadinya penyalahgunaan 
dana desa oleh pihak agents. 
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Dalam organisasi sektor publik yang dimaksud dari principals adalah Masyarakat 
dan agent adalah pemerintah yaitu kepala desa dan aparat desa lainnya yang dipercayakan 
untuk mengelola dana desa. Ikatan kontrak yang diacu oleh teori keagenan ini adalah 
pendelegasian wewenang kepada agents yang mewakili Masyarakat desa sebagai pemberi 
amanah dalam pelaksanaan tugas yang bertanggung jawab kepada pemerintah (Masni & 
Sari, 2023). 

Fraud Triangle 

Menurut Tuannakota (2013) dalam Mufidah & Sari (2018) Fraud merupakan 
tindakan kejahatan yang bisa diatasi dengan dua cara yaitu mencegah dan mendeteksi. 
Pencetus teori fraud triangle adalah Donlad R.Cressey pada tahun 1953 dimana dalam 
disertasi doctornya, Donald R.Cressey meneliti 200 narapidanan pelaku fraud yang 
tepatnya orang yang melakukan pencurian uang Perusahaan. Menurut Dewi et al., (2019), 
Selagi kecurangan masih ditemukan disekitar kita, semakin berkembang juga mengenai 
teori fraud. Sehingga munculah istilah fraud triangle yang dimaksud dalam fraud tersebut 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. Fraud triangle dilogikan seperti segitiga 
kecurangan yang didalamnya terdiri dari: 

a. Pressure (Tekanan) 
Pressure adalah dorongan untuk melakukan kecurangan dalam laporan keuangan dan 
semua unsur yang berkaitan. Pressure ini Tindakan yang paling berbahaya diantara 
ketiganya.  

b. Opportunity (Peluang) 
Opportunity ini adalah tindakan yang memiliki peluang untuk melakukan fraud yang 
dilakukan ketika internal control suatu organisasi tidak kuat, seperti kurangnya 
pengawasan dan/atau penyalahgunaan kedudukan.  

c. Razionalitation (Pembenaran) 
Tindakan kecurangan yang ini berbeda dengan pressure dan opportunity. Karena 
penyebab Tindakan ini adanya pembenaran atas apa yang telah dilakukan. Sehingga 
menurutnya Ketika ia sedang melihat rekan kerjanya melakukan fraud ia menganggap 
hal tersebut wajar dan tidak melaporan ke atasan, tetapi ikut melakukan Tindakan 
fraud tersebut.  

Transparansi 

Transparansi berarti keterbukaan dan juga menjamin kebebasan bagi masyarakat 
untuk menerima informasi terkait penyelenggaraan pemerintah, informasi tentang 
kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaan serta hasil yang telah dicapai (Faizzatus 
Solihah et al., 2022).  Selain itu, keterlibatan atau partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan pemerintah juga sebagai bentuk transparan pemerintah kepada 
masyarakat. Transparansi merupakan bentuk jaminan bahwa masyarakat mempunyai 
akses terhadap informasi berupa berita, penjelasan mekanisme, prosedur data dan fakta 
kepada masyarakat. Keterbukaan informasi dapat berupa pemberitahuan lisan, papan 
pengumuman, media sosial atau website desa. Tanpa adanya keterbukaan infromasi dan 
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keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan, pengelolaan dana desa dan 
pengambilan kebijakan hanya akan mengarah pada pemerintahan yang cenderung 
korupsi dan lemah dari sisi akuntabilitas.  

Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah kewajiban dalam memberikan pertanggungjawaban dan 
menjawab ataupun menjelaskan kinerja dan perilaku seseorang atau pimpinan organisasi 
kepada pihak yang memiliki hak untuk meminta pertanggungjawaban. Akuntabilitas 
adalah kaidah dalam mempertanggungjawabkan kepada masyarakat yang artinya 
penganggaran yang dimulai dari perencanaan, penyusunan, serta pelaksanaan diwajibkan 
memenuhi kriteria yang dapat dilaporkan dan juga dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama (Sriani, 2020). Prinsip utama 
akuntabilitas berkaitan erat dengan pertanggungjawaban terhadap efektivitas program 
dalam pencapaian sasaran atau target kebijakan yang telah ditetapkan (Mufidah & Sari, 
2018).  

Ketaatan Aturan Akuntansi 

Ketaatan aturan akuntansi mengacu pada aturan akuntansi yang harus dipatuhi 
oleh suatu organisasi ketika mengelola keuangan, menyiapkan laporan keuangan dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan untuk memastikan bahwa informasi yang dihasilkan 
akurat (Adam, 2022). Dengan adanya aturan akuntansi bertujuan untuk menghindari 
praktek-praktek yang tidak diinginkan yang dapat merugikan suatu organisasi. Dengan 
adanya standar akuntansi menjadi pedoman dalam penyusunan laporan keuangan. 
Standar akuntansi tersebut terdiri atas pedoman-pedoman yang digunakan untuk 
mengukur dan menyajikan laporan keuangan. Standar akuntansi yang digunakan dalam 
pemerintahan disebut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) Rodiah et al., (2019). Ketika 
laporan keuangan tidak tersusun berdasarkan standar akuntansi yang di berlakukan, hal 
tersebut dapat menimbulkan terjadinya kecurangan.  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Pengaruh Transparansi terhadap Pencegahan fraud dalam Pengelolaan Dana Desa di 
Desa Kecamatan Panekan 

Teori agensi menyatakan bahwa agents adalah pihak yang diberikan wewenang 
atau pihak yang dikontrak oleh principals, sehingga pemerintah desa (agents) harus 
bertanggungjawab kepada orang yang memberikan wewenangnya dengan memberikan 
keterbukaan informasi kepada masyarakat (principals) mengenai pengelolaan dana desa 
sehingga dapat diawasi  oleh Dewan Perwakilan Daerah (Garung & Ga, 2020). 
Transparansi merupakan bentuk jaminan untuk masyarakat memiliki akses untuk 
mendapatkan informasi terkait pemerintah desa (Mais & Palindri, 2020). Penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi et al., (2019) transparansi berarti memberikan Masyarakat akses 
terhadap informasi terkait proses pemerintahan, seperti informasi tentang kebijakan, 
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proses perumusan dan pelaksanaannya serta hasil yang dicapai, guna meningkatkan 
kepercayaan dan respect masyarakat pada pemerintah desa. Dengan adanya transparansi 
yang baik maka hal tersebut akan membuat agents meyajikan laporan keuangan yang baik 
dan jujur sehingga dengan ini dapat meminimalisir terjadinya fraud dan juga menjadi 
faktor pencegahan fraud. Berdasarkan hal ini diajukan hipotesis sebagai berikut.  

H1: Transparansi berpengaruh terhadap Pencegahan fraud dalam Pengelolaan Dana Desa 
di Desa Kecamatan Panekan 
Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pencegahan fraud dalam Pengelolaan Dana Desa di 
Desa Kecamatan Panekan 

Teori agensi juga memberikan penjelasakan bahwa setiap individu dalam 
hubungannya akan bertindak berdasarkan dengan tujuan masing-masing, sehingga 
penting adanya prinsip akuntabilitas yang utama yaitu berhubungan erat dengan 
pertanggungjawaban terhadap efektivitas program dalam pencapaian sasaran atau target 
kebijakan yang telah ditetapkan (Mufidah & Sari, 2018), Oleh karena ini diperlukan 
akuntabilitas agar mengatasi perbedaan tujuan tersebut. Akuntabilitas adalah 
pertanggungjawaban pemerintah desa kepada masyarakat yang dimana masyarakat 
memiliki hak untuk meminta pemerintah desa dalam mempertanggungjawabkan 
kinerjanya Faizzatus Solihah et al., (2022). Penelitian dari Aulia et al., (2023) menjelaskan 
bahwa penyajian laporan realisasi alokasi dana desa, laporan pertanggungjawaban dan 
pelaporan tepat waktu adalah bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa untuk terus 
berupaya meningkatkan pengelolaan dana desa yang baik.  Dengan adanya akuntabilitas 
menjadi salah satu faktor dalam pencegahan fraud karena principals memiliki hak 
meminta pertanggungjawaban dari agenst. Sehingga pemerintah desa akan memberikan 
pertanggungjawaban kinerja dengan hasil yang dapat memuaskan masyarakat desa. 
Berdasarkan hal ini diajukan hipotesis sebagai berikut.  

H2: Akuntabilitas berpengaruh terhadap Pencegahan fraud dalam Pengelolaan Dana Desa 
di Desa Kecamatan Panekan 
 
Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Pencegahan fraud dalam Pengelolaan 
Dana Desa di Desa Kecamatan Panekan 

Teori agensi oleh Jensen & Meckling (1976) mengartikan bahwa fungsi laporan 
keuangan yang telah diolah di harapan bisa meminimalkan perselisihan antara pihak-
pihak yang berkepentingan, sehingga semakin tinggi ketaatan aturan akuntansi yang 
diterapkan oleh pihak agents maka akan semakin rendah terjadinya kecurangan (Arifah, 
2017). Menurut Ni Made Dwita Sari et al., (2021) Ketaatan aturan akuntansi adalah 
patuh terhadap pedoman-pedoman yang digunakan untuk mengolah dan menyajikan 
laporan keuangan. Penelitian dari (Adam, 2022) menyatakan bahwa semakin taat suatu 
individu ataupun kelompok di dalam instansi terhadap aturan akuntansi yang 
diberlakukan pada pemerintah maka tingkat kecurangan akuntansi yang akan terjadi 
akan menurun. Dengan adanya ketaatan aturan akuntansi akan membuat agents patuh 
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terhadap aturan dalam penyajian laporan keuangan yang dapat principals dapatkan. 
Berdasarkan hal ini diajukan hipotesis sebagai berikut.  

H3: Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh terhadap Pencegahan fraud dalam 
Pengelolaan Dana Desa di Desa Kecamatan Panekan  

METHODS (METODE PENELITIAN) 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu data yang berbentuk 
angka atau data yang diangkakan. Pendekatan penelitian kuantitaif yang digunakan adalah 
penelitin asosiatif yang bertujuan menganalisis hubungan antara suatu variabel dengan 
variabel lainnya. 

Populasi dan Teknik pengambilan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah aparatur desa yang ada di kecamatan Panekan 
kabupaten Magetan. Sehingga populasi dalam ini adalah 16 kantor desa di kecamatan 
Panekan. Adapun sampel dalam penelitian ini terdapat 53 aparatur desa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling yaitu pengambilan sampel 
secara acak sederhana adalah suatu cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan 
acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam populasi sehingga populasi menjadi dari 
kerangka sampel (Saputra & Apriadi, 2018). 

Jenis dan Sumber 

 Penelitian mengenai pengaruh transparansi, akuntabilitas dan ketaatan aturan 
akuntansi terhadap pencegahan fraud dalam mengelola dana desa di kecamatan Panekan 
menggunakan jenis data pimer. Data primer merupakan sumber data yang secara langsung 
memberikan data pada pengumpulan data guna memperoleh data yang relevan, dapat 
dipercaya, objektif dan dapat dijadikan dasar dalam suatu proses analisis. 

Instrumen Penelitian 

Instrument untuk mengukur semua variabel yang ada didalam penelitian ini 
menggunakan tujuh poin skala likert, skor 1 = “Sangat tidak setuju” hingga 7 = “Sangat 
setuju” yang pernah digunakan oleh (Nugroho & Kunartinah, 2012). 

Definisi Operasional  

Tabel 1 Definisi Opersional 

No Variabel Indikator 

1 Transparansi (X1) 1. Ketersediaan sistem informasi 
2. Aksesibilitas laporan keuangan 
3. Publikasi laporan keuangan 
4. Tersedianya laporan pencapaian kinerja 

(Nurrizkiana et al., 2017) dalam (Sofyani & Tahar, 2021) 

2 Akuntabilitas (X2) 1. Akuntabilitas dana publik 
2. pelaporan keuangan 
3. pelaporan kinerja 
4. penyajian laporan keuangan dan kinerja tepat waktu 
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(Sofyani et al., 2018) dalam (Sofyani & Tahar, 2021) 

3 Ketaatan Aturan 
Akuntansi (X3) 

1. Persyaratan pengungkapan 
2. Menyajikan informasi yang bermanfaat bagi kepentingan 

publik 
3. Objektif 

(Wardani & Nuraini, 2023) 

4 Pencegahan Fraud 
(Y) 

1. Menghindari tekanan situasional yang menyebabkan 
kecurangan 

2. mengurangi peluang kecurangan 
3. Mengurangi pembenaran untuk melakukan kecurangan 

dengan memperkuat integritas pribadi aparatur desa 
(Maulida & Bayunitri, 2021) 

Sumber: Data diolah (2023) 

Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode Smart PLS (Partial 
Least Square) dimana ada dua Langkah yang harus diambil dalam analisis PLS: 

a. Outer Model  
Uji ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument penelitian. 
Instrument penelitian dikatakan valid jika nilai loadings factor > 0.5. Lebih baik lagi 
Ketika instrument penelitian memiliki composite reliability > 0.7 dan memiliki Average 
Variance Extracted (AVE) > 0.5. 

b. Inner Model 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat r-square dan menguji hipotesis dengan melihat 
koefesien jalur untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau total secara 
statistik. 

RESULTS (HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS) 

Tabel 2 Karakteristik responden 
Kriteria Jumlah Responden Persentase 

1. Usia   

≤ 30 tahun 
31 – 40 
41 – 50 
51 – 60 
➢ 60  

6 
8 
18 
8 
13 

11% 
15% 
34% 
15% 
25% 

2. Jenis Kelamin   

Perempuan 
Laki-laki 

18 
34 

34% 
66% 

2. Pendidikan Terakhir   
SMA 
D1 
D3 
S1 

34 
6 
3 
10 

64% 
11% 
6% 
19% 

Sumber: Data diolah (2023) 
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Pengujian outer model dan inner model digunakan untuk menilai validitas dan 
reliabilitas konstruk penelitian dan indikator-indikatornya. Nilai batas minimun outer 
loading factor merupakan indicator akurat yang digunakan untuk mencerminkan variable 
sebesar 0.5. Uji reliabilitas pada penelitian ini dengan melihat nilai composite reliability. 
Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila composite reliability > 0.7 dan mempunyai 
Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Ghozali, 2008) 

TRA2,AKT1,AKT5,AKT6,KAA1,KAA6,KAA7,KAA8,KAA9,PF1,PF2,PF3,PF4da
n PF7 belum memenuhi uji validitas dan reliabilitas. oleh karena itu indicator tersebut 
harus dikeluarkan sebagai alat penelitian. Berdasarkan tabel 3, nilai loading factor masing-
masing indikator lebih signifikan dari 0.5, nilai AVE lebih besar dari 0.5 dan nilai 
Composite Reliability lebih signifikan dari 0,7. Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa 
nilai composite reliability semua variabel penelitian > 0.7. Hasil ini menunjukkan masing-
masing variabel telah memenuhi composite reliability sehingga daspat disimpulkan bahwa 
keseluruhan variabel memiliki tingkat reliability yang tinggi (Seprianto, 2021). 

Tabel 3 Loading Factor, Composite Reliability and AVE values 
 

Variabel Indikator 
Nilai Outer Loading 

Factor AVE 
Composite 
Reliability 

Tranparansi 
X1.1 0.957 0.923  0.916  X1.3 0.964 

Akuntabilitas 

X2.2 0.827 
0.802 

  
0.875 

  
X2.3 0.904 
X2.4 0.951 

Ketaatan Aturan 
Akuntansi 

X3.2 0.941 
0.811 

 
  

0.922 
 
  

X3.3 0.84 
X3.4 0.887 
X3.5 0.93 

Pencegahan Fraud 

Y.5 0.786 
0.694 

  
0.781 Y.6 0.827 

Y.8 0.883 

Sumber: Data Primer (2023) 

Bahwa indikator-indikator ditabel 3 tersebut memenuhi standar validitas dan reliabilitas. 
Selanjutnya pengujian inner model melihat r-square dan path coeffiients dan significance test. 
R-square digunakan untuk melihat seberapa kuat determinasi variabel independent 
terhadap dependen. 

Tabel 4 R-Square Value 
  

Variabel R Square Adjusted 

Pencegahan Fraud 0.642 
Sumber: Data Primer (2023) 

Pengujian inner model melihat r-square dan path coeffiients dan significance test. R-
square digunakan untuk melihat seberapa kuat determinasi variabel independent terhadap 
dependen. Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa variabel pencegahan fraud mempunyai nilai 
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r-square sebesar 0.642 yang artinya variabel transparansi, akuntabilitas dan ketaatan aturan 
akuntansi dapat menjelaskan variabel pencegahan fraud sebesar 64,2%. 

Tabel 5 Path Coefficients and Significance Test 

Sumber: Data Primer (2023) 
Pada tabel 5 terlihat bahwa hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa 

transparansi dan akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Sebaliknya, 
ketaatan aturan akuntansi mempunyai pengaruh yang signifikan pada pencegahan fraud. 

DISCUSSION & CONCLUSION  

Transparansi di desa tidak mempengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan 
dana desa yang memiliki original sampel dengan nilai -0.008 dan nilai p value sebesar 
0.943 dengan nilai signifikasi p-value lebih > 5% yang artinya hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa transparansi tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam 
pengelolaan dana desa yang artinya transparansi tidak memberikan dampak yang baik 
bagi kepentingan pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa itu sendiri. Teori agensi 
menyatakan bahwa agents adalah pihak yang diberikan wewenang atau pihak yang 
dikontrak oleh principals, sehingga pemerintah desa (agents) harus bertanggungjawab 
terhadap orang yang memberikan wewenangnya dengan memberikan keterbukaan 
informasi kepada masyarakat (principals) mengenai pengelolaan dana desa sehingga dapat 
diawasi  oleh Dewan Perwakilan Daerah (Garung & Ga, 2020). Namun, menurut 
penelitian dari (Making & Handayani, 2021) menyatakan tidak berpengaruhnya 
transparansi terhadap pengelolaan dana desa adalah karena kurangnya minat masyarakat 
untuk membaca informasi-informasi mengenai anggaran desa yang telah disediakan oleh 
pemerintah desa. Sehingga, dalam penelitian ini transparansi juga tidak mempengaruhi 
pencegahan fraud bisa jadi dikarenakan minat baca dari Masyarakat yang rendah yang 
memungkinkan pemerintah desa memiliki celah dari hal tersebut untuk melakukan 
tindakan fraud walaupun sudah sangat transparan. Menurut penelitian (Parra et al., 2021) 
menyatakan transparansi tidak berpengaruh signifikan untuk mengurangi yang berkaitan 
dengan kecurangan, dengan mengatakan walaupun transparansi termasuk faktor penting 
dalam melawan fraud, karena dampaknya mungkin tidak perpengaruh terhadap semua 
jenis fraud. Oleh karena itu, suap dikatakan tidak berkurang ketika transparansi 
ditingkatkan, Namun penyuapan mungkin tidak meningkat seiring menurunnya 
transparansi. Maka dikatakan, penggelapan dapat mengambil keuntungan dari rendahnya 
tingkat transparansi bahkan untuk menipu rekan kerja merke dalam melakukan 
kecurangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi et al., (2019) yang menyatakan bahwa transparansi secara simultan dan parsial 
berpengaruh  terhadap pengelolaan dana desa.  

Berdasarkan uraian diatas transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. 

  Path Coefficients T Statistics P Values Information 

TRA -> PF -0.008 0.072 0.943 Rejected 
AKT -> PF 0.188 1.23 0.219 Rejected 
KAA -> PF 0.646 4.15 0.000 Accepted 
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Akuntabilitas di desa tidak mepengaruhi pencegahan fraud dalam pengelolaan 

dana desa yang memiliki original sampel dengan nilai 0.188 nilai p value sebesar 0.219 
dengan nilai signifikasi p-value lebih > 5% yang artinya akuntabilitas laporan pengelolaan 
dana desa secara langsung tidak berdampak pada pencegahan fraud. Dalam teori agensi 
juga memberikan penjelasan bahwa setiap individu dalam hubungannya akan bertindak 
sesuai dengan tujuan masing-masing, sehingga penting adanya prinsip akuntabilitas yang 
utama yaitu berkaitan dengan pertanggungjawaban terhadap efektivitas program dalam 
pencapaian tujuan atau target kebijakan yang telah ditetapkan (Mufidah & Sari, 2018). 
Namun pada penelitian ini meningkat ataupun menurunnya akuntabilitas tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan pencegahan fraud (Mutmainah et al., 
2020). Yang dimana hal ini dimungkinkan karena kurang efektif dan efesiennya bentuk 
pertanggungjawaban pemerintah desa terhadap pencegahan fraud. Menurut penelitian 
(Wardiana & Hermanto, 2019) mengatakan kinerja pemerintah desa dikatakan baik jika 
suatu rencana pemerintah desa mencapai hasil yang baik dan maksimal dari perencanaan 
tersebut salah satunya adalah pertanggungjawaban atas pengelolaan pemerintahan yang 
dilakukan secara baik dana benar. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aulia et al., (2023) yang menyatakan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan alokasi dana desa.  

Berdasarkan uraian diatas akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. 
 

Ketaatan aturan akuntansi mempengaruhi pencegahan fraud yang memiliki 
original sampel dengan nilai 0.646 dan nilai p-value sebesar 0.000 dengan nilai 
siginifikasi p-value kurang ≤ 5 % yang artinya ketaatan aturan akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap pencegahan fraud. Penelitian ini sejalan dengan teori agensi, yang 
dimana teori agensi oleh Jensen & Meckling (1976) mengartikan bahwa fungsi laporan 
keuangan yang telah diolah di harapan bisa meminimalkan perselisihan antara pihak-
pihak yang berkepentingan, sehingga semakin tinggi ketaatan aturan akuntansi yang 
diterapkan oleh pihak agents maka akan semakin rendah terjadinya kecurangan (Arifah, 
2017). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wardani & 
Nuraini, 2023) yang menyatakan bahwa ketaatan aturan akuntansi mempengaruhi 
kecurangan akuntansi. Penelitian ini didukung oleh (Adam, 2022) yang mengatakan 
bahwa semakin taat suatu individu ataupun kelompok di dalam instansi terhadap aturan 
akuntansi yang diberlakukan pada pemerintah maka tingkat kecurangan akuntansi yang 
akan terjadi akan menurun. 

Berdasarkan uraian diatas maka ketaatan aturan akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. 

(KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji hipotesis variabel transparansi dan 
akuntabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan fraud dalam 
pengelolaan dana desa di desa Kecamatan Panekan. Hal ini berarti bahwa meskipun 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa sudah dilakukan dengan 
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baik tetapi masih belum bisa meningkatkan ataupun mendorong untuk mencegah fraud 
dalam pengelolaan dana desa. Sedangkan ketaatan aturan akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin taat terhadap aturan akuntansi semakin menurun tingkat 
terjadinya kecurangan sehingga dapat mencegah terjadinya fraud dalam pengelolaan dana 
desa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi aparatur desa untuk 
dapat mengupayakan pencegahan fraud dengan cara mengoptimalkan dalam ketaatan 
aturan akuntansi dalam pengelolaan dana desa. Dan dapat memperbaiki transparansi dan 
akuntabilitas agar dapat berjalan dengan baik guna mencegah terjadinya fraud. Pada 
penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dimana masih belum spesifik dalam 
pemilihan sampel, penentuan sampel pada penelitian ini masih menggunakan random 
sampling yang biasa hasilnya juga tentu lebih besar. Pada penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menguji lagi pengaruh dari transparansi dan akuntabilitas dengan 
meluaskan lingkup penelitian dan diharapkan dalam menambah variabel baru dengan 
mencari penelitian terdahulu sebagai acuan dalam menentukan variabel baru tersebut 
sehingga model penelitian dapat ditingkatkan, selain itu peneliti berikutnya juga dapat 
lebih membuat kategori yang lebih spesifik pada sampel penelitian.  
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